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ABSTRAK 
 

Judul : Persepsi Guru tentang Pembinaan Kompetensi Pedagogik 
Guru oleh Kepala Sekolah di SMKN Kecamatan Kamang 
Baru Kabupaten Sijunjung 

Penulis : Wiwi Gustria Putri 
NIM/BP : 1105279/2011 
Jurusan : Administrasi Pendidikan 
Pembimbing : 1. Dr. Rifma, M.Pd 
  2. Drs. Yuskal Kusman, M.Pd  

Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil pengamatan sementara yang 
menunjukan bahwa pembinaan kompetensi pedagogik guru oleh kepala SMKN 
Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung belum terlaksana sebagaimana 
mestinya. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi 
mengenai persepsi guru tentang : (1) Pembinaan kompetensi pedagogik guru oleh 
Kepala SMKN Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung dalam pemahaman 
peserta didik, (2) Pembinaan kompetensi pedagogik guru oleh Kepala SMKN 
Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung dalam perancangan pembelajaran, 
(3) Pembinaan kompetensi pedagogik guru oleh Kepala SMKN Kecamatan Kamang 
Baru Kabupaten Sijunjung dalam pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 
dialogis, (4) Pembinaan kompetensi pedagogik guru oleh Kepala SMKN Kecamatan 
Kamang Baru Kabupaten Sijunjung dalam pelaksanaan evaluasi hasil belajar.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi penelitian adalah seluruh guru 
SMKN Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung yang berjumlah 75 orang. 
Sampel penelitian berjumlah 64 orang. Teknik pengambilan sampel yaitu Simple 
Random Sampling. Besarnya sampel diambil berdasarkan tabel Kretjchie-Morgan. 
Alat pengumpulan data adalah angket model skala Likert yang telah diuji validitas 
dan reliabilitasnya. Data diolah menggunakan rumus rata-rata (Mean). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pembinaan kompetensi 
pedagogik guru oleh kepala sekolah di SMKN Kecamatan Kamang Baru Kabupaten 
Sijunjung dalam pemahaman peserta didik berada pada kategori cukup, dengan skor 
rata-rata 3,46. 2) Pembinaan kompetensi pedagogik guru oleh kepala sekolah di 
SMKN Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung dalam perancangan 
pembelajaran berada pada kategori baik, dengan skor rata-rata 3,70. 3) Pembinaan 
kompetensi pedagogik guru oleh kepala sekolah di SMKN Kecamatan Kamang Baru 
Kabupaten Sijunjung dalam pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
berada pada kategori baik, dengan skor rata-rata 3,72. 4) Pembinaan  kompetensi 
pedagogik guru oleh kepala sekolah di SMKN Kecamatan Kamang Baru Kabupaten 
Sijunjung dalam pelaksanaan evaluasi hasil belajar berada pada kategori baik, 
dengan skor rata-rata 4,05. Secara keseluruhan pembinaan kompetensi pedagogik 
guru oleh kepala sekolah di SMKN Kecamatan kamang Baru Kabupaten Sijunjung 
berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 3,73. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukkan pribadi 

manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya 

pribadi manusia menurut ukuran normatif. Menyadari akan hal tersebut, 

pemerintah sangat serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem 

pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang 

berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. 

Sekolah merupakan suatu lembaga yang bergerak dalam bidang 

pendidikan. Sekolah mempunyai berbagai tujuan dimana salah satu tujuan 

tersebut adalah untuk mencerdaskan bangsa. Untuk mencapai tujuan ini 

diperlukan kerjasama melalui berbagai pihak yaitu pihak sekolah dan pihak 

luar sekolah.  

Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru. Guru 

merupakan sosok yang secara langsung turut dalam proses pendidikan. 

Keberhasilan proses serta hasil akhir dari kegiatan pembelajaran tergantung 

kepada guru, maka tidak dapat dielakkan lagi guru merupakan kunci sukses 

tercapainya tujuan pendidikan. Guru dianggap komponen pusat dalam kualitas 

pendidikan, karena guru secara langsung sebagai pelaku utama yang 

berhadapan langsung dengan siswa. 

Guru sebagai penyelenggara pendidikan disekolah, khususnya sebagai 

penggerak proses belajar mengajar dituntut untuk menguasai beberapa
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kompetensi, baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan yang berkaitan 

dengan potensinya. Pemerintah telah memutuskan empat jenis kompetensi guru 

sebagaimana tercantum dalam penjelasan Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 

2005 tentang Stadar Nasional Pendidikan, yaitu Kompetensi Pedagogik, 

Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Sosial dan Kompetensi Profesional. 

Salah satu kompetensi yang dibahas lebih lanjut disini yaitu kompetensi 

pedagogik. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola  

Masih terlihat belum semua guru mampu memenuhi standar 

kompetensi pedagogik yang dilihat dari sebagian guru belum mampu 

memahami kelebihan serta kekurangan peserta didiknya, guru belum mampu 

menggunakan metode yang menarik peserta didik dalam proses pembelajaran, 

dan guru belum melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan rancangan 

yang telah disusun. Sebagai pemimpin, kepala sekolah mempunyai peran dan 

tanggung jawab yang besar untuk melakukan pembinaan terhadap kompetensi 

pedagogik guru. Pembinaan merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk 

membuat sesuatu menjadi lebih baik. Hal ini sesuai pendapat Thoha (2003:7) 

yang mendefinisikan “Pembinaan adalah suatu proses kegiatan menuju kearah 

yang lebih baik dalam hal seperti perubahan kemajuan, peningkatan, 

pertumbuhan evaluasi dan berbagai kemungkinan atas sesuatu”. Menurut 

Imron (2012:9) mengemukakan secara terminologi “Pembinaan guru sering 

diartikan sebagai serangkaian usaha bantuan kepada guru terutama bantuan 

yang berwujud layanan profesional yang dilakukan kepala sekolah dan 

pengawas serta supervisor lainnya untuk meningkatkan proses dan hasil 
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belajar”. Pembinaan terhadap guru dilakukan terus menerus untuk 

mengembangkan kemampuan pedagogik yang telah dimiliki guru, sehingga 

diharapkan terjadi peningkatan dalam menjalankan profesinya sebagai guru. 

Pembinaan terhadap kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran 

diduga dapat memberikan dampak positif selain memberikan motivasi, 

pembinaan juga mengarah pada pertumbuhan jabatan dalam rangka 

memperbaiki sikap, kemampuan dan keterampilan dalam melaksanakan 

kompetensi pedagogik. Oleh karena itu untuk meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru dibutuhkan upaya pembinaan dari kepala sekolah. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulan bahwa tugas, tanggung 

jawab dan peran guru di sekolah banyak dan komplek. Berhubungan dengan 

peningkatan mutu pendidikan, untuk itu perlu pembinaan oleh kepala sekolah. 

Kepala sekolah mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam membina guru, 

guru dituntut untuk memiliki kompetensi pedagogik. Namun pada 

kenyataannya kepala sekolah belum optimal menjalankan peran dan fungsinya 

dalam upaya membina kompetensi pedagogik guru.  

Fenomena yang penulis amati pada bulan Agustus sampai Desember 

2014 di SMKN 4 Sijunjung Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung 

tempat penulis melaksankan praktek lapangan kependidikan, terdapat 

fenomena-fenomena sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah jarang mengamati guru saat pembelajaran berlangsung dan 

kurang memberikan arahan tentang proses pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru hal ini terlihat dari sebagian guru mengajar hanya 



4 
 

 
 

terfokus pada buku paket atau buku penunjang, jarang guru menggunakan 

alat dan media dalam pembelajaran. Pesera didik mengeluh dengan cara 

mengajar guru yang monoton, kurang menarik dan membosankan 

sehingga peserta didik suka keluar masuk kelas pada saat pembelajaran. 

2. Kurangnya bimbingan kepala sekolah kepada guru yang belum mampu 

memberikan kesempatan yang sama kepada semua peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Terlihat beberapa guru 

yang belum mampu mengelola kelas pada saat proses belajar mengajar, 

guru membiarkan peserta didik yang mempunyai kelainan fisik dan 

kemampuan belajar yang rendah untuk duduk dibelakang sehingga tidak 

semua peserta didik dapat belajar dengan baik hanya peserta didik yang 

memiliki tingkat kecerdasan yang lebih dapat berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran. 

3. Sebagian guru belum mampu menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) terlihat dari RPP yang dimilki guru pada umumnya 

difotocopy dari guru sekolah lain tanpa melakukan revisi untuk 

menyesuaikan dengan peserta didik dan kondisi sekolah masing-masing, 

sehingga guru belum  mampu memilih, menyusun materi pembelajaran 

yang sesuai dengan peserta didiknya. Namun kepala sekolah membiarkan 

saja. 

4. Kepala sekolah belum mampu melakukan pembinaan dalam penilaian hal 

ini terlihat sebagian guru belum mampu melakukan penilaian terhadap 

peserta didik untuk mengetahui tingkat kemajuan masing-masing peserta 
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didik. Namun guru dalam pengambilan nilai hanya pada saat ujian tengah 

semester dan ujian akhir semester saja, sehingga guru kurang 

memperhatikan siswa mana yang membutuhkan perhatian khusus pada 

materi yang telah berlangsung hal ini akan mempengaruhi pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang telah berlangsung, selanjutnya guru 

hanya melakukan sebatas remedi untuk peserta didik yang nilainya 

dibawah ketuntasan minimun jarang melakukan ulasan terhadap materi 

yang belum dipahami. 

Apabila diperhatikan fenomena tersebut, kepala sekolah belum optimal 

melakukan pembinaan terhadap guru. Berdasarkan masalah diatas penulis 

tertarik untuk meneliti “Persepsi Guru tentang Pembinaan Kompetensi 

Pedagogik Guru oleh Kepala Sekolah di SMKN Kecamatan Kamang Baru 

Kabupaten Sijunjung. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan diatas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah belum melakukan pembinaan dalam hal pemahaman 

peserta didik terlihat masih ada sebagian guru yang belum memperhatikan 

penataan tempat duduk peserta didik. 

2. Kepala sekolah belum melakukan pembinaan dalam hal perncangan 

pembelajaran hal ini terlihat sebagian guru belum menggunakan berbagai 

teknik untuk memotivasi kemajuan belajar peserta didik. 
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3. Kepala sekolah belum melakukan pembinaan dalam hal pelaksanaan 

pembelajaran hal ini terlihat sebagian guru belum mampu mengkaitkan 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

4. Sebagian guru belum memberikan banyak kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya, mempraktekkan dan berinteraksi dengan peserta 

didik lainnya. 

5. Kepala sekolah belum melakukan pembinaan dalam hal pelaksanaan 

evaluasi hasil belajar terlihat sebagian guru belum melaksanakan penilaian 

sesuai dengan standard dan teknik penilaian. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan diatas, dan 

keterbatasan pengetahuan, waktu, biaya dan tenaga dan untuk lebih terarahnya 

penelitian ini, maka penulis akan membatasi masalah yang dibahas dalam 

penelitian ini pada pembinaan kompetensi pedagogik guru oleh Kepala 

Sekolah di SMKN Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung dalam hal 

pemahaman peserta didik, perancangan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis, dan pelaksanaan evaluasi hasil 

belajar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimanakah persepsi guru tentang pembinaan 

kompetensi pedagogik guru oleh Kepala SMKN Kecamatan Kamang Baru 

Kabupaten Sijunjung dalam hal pemahaman peserta didik, perancangan 
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pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, dan 

pelaksanaan evaluasi hasil belajar? 

E. Pertanyaan Penelitian 

Untuk mencapai tujuan yang diharapakan, maka yang menjadi 

pertanyaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah persepsi guru tentang pembinaan kompetensi pedagogik 

guru oleh Kepala SMKN Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung 

dalam hal pemahaman peserta didik? 

2. Bagaimanakah persepsi guru tentang pembinaan kompetensi pedagogik 

guru oleh Kepala SMKN Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung 

dalam hal perancangan pembelajaran? 

3. Bagaimanakah persepsi guru tentang pembinaan kompetensi pedagogik 

guru oleh Kepala SMKN Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung 

dalam hal pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis? 

4. Bagaimanakah persepsi guru tentang pembinaan kompetensi pedagogik 

guru oleh Kepala SMKN Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung 

dalam hal pelaksanaan evaluasi hasil belajar? 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang: 

1. Persepsi guru tentang pembinaan kompetensi pedagogik guru oleh Kepala 

SMKN Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung dalam hal 

pemahaman peserta didik  
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2. Persepsi guru tentang pembinaan kompetensi pedagogik guru oleh Kepala 

SMKN Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung dalam hal 

perancangan pembelajaran. 

3. Persepsi guru tentang pembinaan kompetensi pedagogik guru oleh Kepala 

SMKN Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung dalam hal 

pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. 

4. Persepsi guru tentang pembinaan kompetensi pedagogik guru oleh Kepala 

SMKN Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung dalam hal 

pelaksanaan evaluasi hasil belajar. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan diharapkan memberikan manfaat bagi: 

1. Kepala sekolah, sebagai bahan informasi dan masukan untuk menindak 

lanjuti pelaksanaan pembinaan kompetensi pedagogik guru. 

2. Guru, sebagai masukan dalam meningkatkan kompetensi pedagogik. 

3. Pengawas, sebagai masukan untuk meningkatkan kemampuan kepala 

sekolah dalam membina guru. 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi guru tentang 

pembinaan kompetensi pedagogik guru oleh kepala sekolah di SMKN 

Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Persepsi guru tentang pembinaan kompetensi pedagogik guru oleh kepala 

sekolah di SMKN Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung dalam 

pemahaman peserta didik berada pada kategori cukup dengan skor rata-

rata 3,46.  

2. Persepsi guru tentang pembinaan kompetensi pedagogik guru oleh kepala 

sekolah di SMKN Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung dalam 

perancangan pembelajaran berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 

3,70. 

3. Persepsi guru tentang pembinaan kompetensi pedagogik guru oleh kepala 

sekolah di SMKN Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung dalam 

pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis berada pada 

kategori baik dengan skor rata-rata 3,72. 

4. Persepsi guru tentang pembinaan kompetensi pedagogik guru oleh kepala 

sekolah di SMKN Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung dalam 

pelaksanaan evaluasi hasil belajar berada pada kategori baik dengan skor 

rata-rata 4,05. 
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5. Rekapitulasi persepsi guru tentang pembinaan kompetensi pedagogik guru 

oleh kepala sekolah di SMKN Kecamatan Kamang Baru Kabupaten 

Sijunjung berada pada kategori  baik dengan skor  rata-rata 3,73. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi kepala SMK Negeri Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung 

diharapkan untuk dapat meningkatkan pembinaan dalam pemahaman 

peserta didik karena dengan meningkatkan pembinaan dalam pemahaman 

peserta didik, guru dapat lebih baik lagi menyelanggarakan pembelajaran. 

2. Bagi guru diharapkan untuk dapat meningkatkan kompetensi pedagogik 

melalui kegiatan belajar sendiri agar dapat menguasai kompetensi 

pedagogik secara utuh. 

3. Diharapkan kepada pengawas agar dapat meningkatkan pembinaan kepada 

kepala sekolah, agar kepala sekolah dapat menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya dengan lebih baik, terutama dalam pelaksanaan 

pembinaan guru. 

4. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Sijunjung agar dapat menjadi acuan 

untuk bahan evaluasi dalam meningkatkan mutu pendidikan dan 

pembuatan kebijakan yang diperlukan. 
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